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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kemampuan berpikir,
bersikap, dan bertindak secara ilmiah. salah satu bidang studi yang memegang kiprah krusial
pada pendidikan dasar artinya matematika. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus
pada keterampilan berhitung, melainkan juga berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis siswa (Nasional, 2006). Namun, kenyataannya
banyak siswa sekolah dasar yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
matematika, terutama pada topik yang bersifat abstrak seperti kecepatan, satuan jarak, dan
waktu.

Hasilobservasi awaldi kelas V SDN Pasirkukun 03 menunjukkan bahwa siswa cenderung
bersikap pasif saat mengikuti pembelajaran matematika. Mereka mengalami hambatan dalam
mengaitkan konsep kecepatan dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari, serta masih
kebingungan ketika harus mengonversi satuan jarak dan waktu. Hal ini sesuai dengan temuan
(Fitriani & Susanto, 2019) yang menyatakan bahwa siswa SD sering mengalami miskonsepsi
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terhadap konversi satuan, terutama dalam konteks soal cerita. Model pembelajaran yang
bersifat satu arah serta dominasi metode ceramah oleh guru menjadi salah satu penyebab
rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Mustika, 2020).

Untuk mengatasi masalahini, diharapkan pendekatan pembelajaranyg bisa menaikkan
partisipasi aktif dan menumbuhkan pemahaman konseptual. galat satu model yang paling
relevan ialah Pembelajaran Berbasis masalah (PBL). PBL ialah metode pembelajaran yang
berfokus di pemecahan persoalan melalui kegiatan kolaboratif, eksperimen, serta refleksi
(Hmelo-Silver, 2015). model ini mendorong peserta didik buat berpartisipasi aktif pada
membangun pengetahuan mereka sendiri memakai seperangkat hukum yang sistematis.
Dalam proses tersebut, strategi pembelajaran kontekstual dan media yang menarik sangat
membantu siswa dalam membangun keterkaitan antara teori dan praktik (Fatah, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PBL bisa menaikkan pemahaman matematika
siswa. (Sari, 2021) pada Jurnal Matematika menyatakan bahwa penerapan PBL bisa menaikkan
keterampilan berpikir kritis serta pemahaman matematika secara signifikan. Selain itu, (R. A.
Putri & Lestari, 2020) menyatakan bahwa penerapan PBL di kelas VSD bisa menaikkan
keterlibatan siswa serta yang akan terjadi Belajar di Materi berbasis saat. Selain itu, akibat
penelitian (Rahmawati, 2020) memberikan bahwa PBL bisa meningkatkan pemahaman siswa
terhadap Utama bahasan cerita di kelas matematika.

Berdasarkan latar belakang tadi, Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
implementasi modelPembelajaran masalah Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika di materi Kecepatan, Satuan Jarak dan Waktu di kelas V SDN
Pasirkukun 03. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
yang berorientasi Langkah pertama dalam proses pembelajaran adalah mengatasi masalah
yang ada. PBL mendorong siswa agar berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah, berpikir
kritis, serta proses kolaboratif (Hmelo-Silver, 2015). (Trianto, 2018) menegaskan bahwa PBL
membantu peserta didik membuatkan kemandirian belajar serta kemampuan bekerja sama,
terutama saat menghadapi permasalahan kontekstual. Lima komponen PBL adalah sebagai
berikut: berfokus pada masalah, mengorganisasikan siswa, mendorong penyelidikan,
mengevaluasi hasil, dan menganalisis serta menilai proses (Rusman, 2020). Penelitian oleh
(Sari, 2021) dalam Jurnal MATHunesa menunjukkan bahwa penerapan PBL pada siswa kelas V
dapat meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep, khususnya dalam
penyelesaian soal cerita. Hal ini didukung oleh (Lestari & Huda, 2022) yang menemukan
bahwa PBL menumbuhkan keberanian siswa dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat.

Selain itu, media pembelajaran seperti LKPD kreatif, video, dan permainan edukatif
dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi abstrak (Kartini,
2020) (T. Putri, 2018). Refleksi merupakan komponen penting dalam pembelajaran berbasis
masalah karena memungkinkan siswa untuk meninjau dan mengevaluasi proses berpikir serta
pembelajaran yang telah mereka jalani (Intan, 2021; Zulaikah, 2023)

Pemahaman konsep matematika merupakan tujuan utama pembelajaran matematikadi
sekolah dasar. Pemahaman tidak hanya berarti hafalan rumus, tetapi mencakup kemampuan
menghubungkan representasi, menjelaskanulang konsep, dan menerapkannya dalam konteks
(NCTM, 2017). (Nurcahyani & Pramudita, 2020) menjelaskan bahwa pendekatan aktif dan
kontekstual seperti PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara bermakna.
Dalam konteks pembelajaran berbasis masalah, penggunaan LKPD dan media interaktif
terbukti efektif membantu siswa memahami konsep abstrak. (Rahmawati, 2021) dalam Jurnal
MATHunesa menunjukkan bahwa strategi PBL yang disertai LKPD berbasis kehidupan nyata
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mengonversi satuan jarak dan waktu.

Materi kecepatan, satuan jarak, dan waktu merupakan bagian dari kurikulum kelas V SD
yang memerlukan pemahaman konseptual dan keterampilan mengintegrasikan berbagai
satuan. Namun, berdasarkan penelitian (Rahayu & Fitria, 2019), siswa sering mengalami
kesulitan dalam mengonversi satuan panjang dan waktu, serta menerapkannya dalam soal
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cerita. Dengan demikian, dibutuhkan model pembelajaran yang mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata. (S. N. Putri, 2023) dalam Jurnal MATHunesa
menegaskan bahwa penggunaan media visual seperti video, demonstrasi, dan permainan
edukatif dalam model PBL membantu siswa memahami konsep satuan secara lebih konkret,
menyenangkan, dan kontekstual.

Penelitian ini didasarkan pada tiga landasan teori, yaitu teori konstruktivisme, model
PBL, dan teori pemahaman konsep. Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial (Arends, 2017; Ghozali, 2016).
Model PBL sangat relevan dengan pendekatan ini karena siswa dapat membangun pemahaman
melalui eksplorasi dan diskusi kelompok. Selanjutnya, model PBL diyakini mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui tahapan sistematis yang menuntut
analisis dan refleksi (Rusman, 2020). Terakhir, berdasarkan prinsip dari (NCTM, 2017),
pemahaman konsep matematika akan berkembang optimal ketika siswa diberi kesempatan
untuk memaknai konsep melalui berbagai representasi, termasuk soal cerita, aktivitas
kelompok, dan media konkret.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan
mendeskripsikan secara jelas implementasi model pendidikan dilema Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa Sekolah Dasar. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu mengungkap proses pembelajaran dan respons siswa secara
alami tanpa manipulasi variabel (Creswell, 2016). Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN
Pasirkukun 03, Kampung Pasirkukun, Desa Padamulya, Kecamatan Majalaya, Kabupaten
Bandung pada bulan Mei 2025. Subjek penelitian terdiri dari 10 siswa kelas V yang mengikuti
pembelajaran matematika materi Kecepatan, Satuan Jarak, dan Waktu.

Lembarobservasi, angket terbuka, soalevaluasi dan lembar kerja peserta didik adalah
beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitianini. Lembar observasi digunakan untuk
mendokumentasikan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berdasarkan lima
sintaks PBL, yang meliputi pemecahan masalah, pengorganisasian siswa, bimbingan,
pengembangan dan penyajian hasil karya, dan evaluasi. Angket terbuka digunakan untuk
menggali pemahaman dan persepsi siswa terhadap pembelajaran, dengan pertanyaan yang
disusun sesuai urutan sintaks PBL. LKPD digunakan untuk menilai keterlibatan siswa saat
menjawab masalah kontekstual yang berhubungan dengan satuan kecepatan dan waktu.
Sedangkan lembar evaluasi digunakan untuk mengetahui hasilakhir pemahaman siswa secara
individu, khususnya dalam menjawab soal cerita matematika. Evaluasi pembelajaran penting
dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari proses belajar yang berlangsung (Jannah, 2018).

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru memberikan ice breaking sebagai
pembuka untuk membangkitkan semangat dan kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran
(Fauziah, 2019). Dalam proses pelaksanaan, kolaborasi aktif antar siswa menjadi kunci
keberhasilan implementasi PBL, sebagaimana dijelaskan oleh (Wahyuni & Nurjanah, 2020).
Selama observasi, aktivitas siswa mencerminkan proses berpikir kritis dan kerja sama, yang
merupakan karakteristik utama pembelajaran berbasis masalah (Novi, 2019).

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan dan analisis. Pada tahap persiapan, peneliti merancang perangkat pembelajaran
berbasis PBL (RPP, LKPD, angket, evaluasi), serta melakukan koordinasi dengan guru kelas.
Tahap pelaksanaan dilakukan dalam satu kali pertemuan berdurasi sekitar 70 menit, di mana
guru menerapkan model PBL dalam pembelajaran matematika. Selama proses berlangsung,
peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan peserta didik dan pengajar. sehabis
pembelajaran selesai, siswa diminta untuk mengisi angket terbuka dan mengerjakan evaluasi
akhir. Seluruh aktivitas siswa dicatat secara sistematis untuk dianalisis lebih lanjut.
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Data diperoleh melalui 3 tahap analisis deskriptif kualitatif yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan konklusi. Reduksi data dilakukan dengan cara menganalisis
dan menggali berita krusial dari akibat observasi dan angket. Data yang terkumpul lalu tersaji
dalam bentuk tabel serta analisis naratif. Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan hubungan antara proses pembelajaran, keterlibatan siswa, dan hasil evaluasi.
Untuk meningkatkan validitas data, digunakan teknik triangulasi antar instrumen, yaitu
dengan membandingkan data observasi, angket, LKPD, dan hasil evaluasi (Moleong, 2019).

PEMBAHASAN

Materi kecepatan merupakan bagian dari topik pengukuran dalam kurikulum
matematika kelas V sekolah dasar. Secara umum, kecepatan didefinisikan sebagai
perbandingan antara jarak tempuh dan waktu yang dibutuhkan, atau dirumuskan sebagai

Kecepatan= ‘ﬁ:—& Dalam konteks pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut memahami

rumus tersebut, tetapi juga menguasai konversi satuan panjang (km, hm, dam, m, dm, cm,
mm) dan waktu (jam, menit, detik). Pemahaman terhadap konsep ini sangat penting dalam
menyelesaikan soal cerita kontekstual yang mengaitkan materi matematika menggunakan
situasi kehidupan konkrit. Namun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa banyak
siswa masih kesulitan dalam mengaitkan ketiga konsep tersebut secara utuh, khususnya dalam
mengonversi satuan dan menyelesaikan soal cerita (Azizah, 2022; Hidayat, 2020; Rahayu &
Fitria, 2019; Rahmawati, 2021). Dengan demikian, model pembelajaran yang mampu
mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata sangat dibutuhkan, salah satunya melalui
pendekatan Problem Based Learning (PBL).

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru berhasil melaksanakan pembelajaran
matematika dengan menerapkankelima sintaks PBL secara sistematis. Pada tahap orientasi,
guru menampilkan video balap mobil untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa mengenai
konsep kecepatan. Kemudian, siswa dikelompokkan dan menerima LKPD sebagai sarana
belajar aktif, didukung dengan media visual dan penjelasan guru mengenai satuan jarak dan
waktu. Dalam tahapan penyelidikan, siswa dibimbing untuk memahami konversi satuan,
menuliskannya dalam bentuk kalimat matematika, dan menyelesaikan soal HOTS secara
berkelompok. Hasil penyelidikan tersebut dipresentasikan di depan kelas, meskipun beberapa
siswa tampak malu atau kurang percaya diri. Pembelajaran ditutup dengan refleksi bersama
yang menandai tahap evaluasi. Secara keseluruhan, pembelajaran berlangsung aktif, dan
siswa terlibat dalam semua tahapan dengan antusias (Wahyuni & Nurjanah, 2020).

Analisis terhadap angket terbuka menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu
mengaitkan video awal dengan konsep kecepatan serta menyatakan bahwa mereka senang
belajar dalam kelompok. Meskipun begitu, masih ditemukan kendala dalam mengonversi
satuan dan menyelesaikan soal cerita, yang mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir
kritis masih perlu diperkuat. Selain itu, sebagian siswa mengaku gugup saat presentasi, namun
merasa lebih semangat setelah adanya permainan edukatif. Rata-rata nilai LKPD mencapai 78,
nilai evaluasi sebesar 64,2, dan nilai soal cerita sebesar 64. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa aktif dan terbantu melalui PBL, kemampuan penerapan konsep ke dalam soal
kontekstual masih memerlukan bimbingan lebih lanjut, khususnya dalam latihan soal cerita
dan pemahaman satuan.

Mayoritas siswa menunjukkan rasa enggan untuk berpartisipasi karena merasa malu dan
khawatir melakukan kesalahan saat presentasi di depan kelas, namun kegiatan ini penting
dalam membangun kepercayaan diri dan keberanian siswa (Latifah, 2015; Listya & Dewi,
2021). Dalam diskusi kelompok, terjadi pertukaran ide yang menunjukkan bahwa siswa mulai
aktif berkolaborasi dan belajar dari satu sama lain (Dwi & Putra, 2017). Penggunaan video dan
LKPD interaktif juga terbukti efektif meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap
materi (Kurniawan, 2022; Marlina, 2016; Siti, 2022). Guru berperan penting dalam mendesain
soal cerita yang relevan dan kontekstual, yang dapat mendorong kemampuan berpikir Kritis
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siswa (Oktaviani, 2023) Dalam konteks yang lebih luas, PBL menjadi solusi pembelajaran
matematika yang lebih bermakna dan berbasis tantangan abad 21 (Rosyid, 2022). Penerapan
sintaks PBL juga telah terbukti efektif dalam berbagai mata pelajaran termasuk sains di
sekolah dasar (Yuliana & Handayani, 2021) PBL yang dikombinasikan dengan konteks lokal dan
pengalaman siswa sehari-hari dapat meningkatkan makna belajar secara signifikan (Endang,
2019).

Hasil ini sejalan dengan temuan (Sari, 2021) dalam Jurnal MATHunesa yang
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman matematika siswa SD dalam
konteks nyata. Penelitian oleh (R. A. Putri & Lestari, 2020) juga mendukung bahwa PBL
mendorong keterlibatan siswa dan keberanian dalam berkomunikasi, meskipun beberapa
masih memiliki hambatan emosional. Lebih lanjut, pendekatan berbasis media seperti video
dan permainan edukatif, sebagaimana dikemukakan oleh (S. N. Putri, 2023), terbukti efektif
dalam menarik perhatian siswa dan membantu memahami konsep abstrak secara konkret.
Dengan demikian, penerapan PBL di materi kecepatan di sekolah dasar tidak hanya membantu
meningkatkan pemahaman konsep, namun pula memperkuat keterampilan sosial, kolaboratif,
dan reflektif peserta didik dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa kelas V SDN Pasirkukun 03,
khususnya pada materi Kecepatan, Satuan Jarak, dan Waktu. Penerapan lima sintaks PBL
secara sistematis terbukti mampu mendorong keterlibatan siswa, menumbuhkan rasa ingin
tahu, serta meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita kontekstual. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman konsep, meskipun masih ditemukan beberapa
kendala dalam konversi satuan dan penyusunan kalimat matematika, yang menjadi perhatian
dalam pembelajaran lanjutan.
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